BAB III

PENYAJIAN DATA

Salah satu tahap penting dalam proses Penelitian adalah kegiatan
pengumpulan data, untuk itu penelitian harus benar-benar memahami berbagai hal
yang berkaitan dengan pengumpulan data, terutama pendekatan dan jenis hasil
penelitian yang dilaksanakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan penelitian menggunakan jenis
penelitian kualitatif karena peneliti ini berbentuk argumentasi dan data-data,
dengan mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian dan
pengamatan berbentuk kata-kata atau tertulis dari informan dan pelaku yang
diamati untuk diarahkan pada latar dan individu secara holistic. Dimana peneliti
mendeskripsikan atau mengkstruksi wawancara-wawancara mendalam terhadap
subjek penelitian. Dalam penelitian yang telah dilaksanakan mulai 5 mei 2011
sampai 5 juni 2011 dapat ditemukan praktek komunikasi yang terjadi di tempat
pelelangan ikan brondong kabupaten lamongan yaitu antara pedagang besar dan
pedagang bakul. Secara umum komunikasi sangat penting karena tempat
pelelangan tersebut berada di tengah-tengah masyarakat dan terjadi suatu transaksi
komunikasi.

Dalam penyajian data ini penulis menyantumkan daftar tabel para
pedagang besar dan pedagang bakul yang terdapat di tempat pelelangan ikan

brondong kabupaten lamongan
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Tabel 3. 1
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para pedagang besar dan pedagang bakul di tempat pelelangan ikan

brondong kabupaten lamongan

NO NAMA UMUR TEMPAT ASAL
01 H. Sugi 45 Th Blimbing
02 | H. Mudi 61 Th Brondong
03 H. Sin 64 Th Dengok
04 | H. Sampur 61 Th Blimbing
05 | H. Al | 45 th Brondong
06 | Barlik 40 Th Brondong
07 | Huda 53 Th Blimbing
08 | H.Edi 67 Th Brondong
09 Khoim 38 Th Brondong
10 | Yetno 40 Th Brondong
11 Utomo 45Th Brondong
12 | Yono Asbak 50 Th Brondong
13 Kholis 55Th Ngesong
14 Inayah 40 Th Burno

15 | Yono 50 Th Suko

16 | Tohir 61 Th Brengkok
17 | Kuntriyah 39 Th Ngaglik
18 | Temok 53 Th Tuban

19 | H. Kasmuning 60 Th Ngaglik
20 | H.Yati 45 Th Paciran
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Mardiah 35Th Weru
Fatmah 37 Th Nduri
Fifi 39 Th Paciran
Keterangan :

1. H. Sugi

Bapak berusia 45 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang sejak
tahun 90an. Beliau bertempat tinggal di JI. Mawar gg. 1 blimbing.
Bapak sugi mengatakan bahwa Menjual ikan bukan hanya profesi akan
tetapi juga merupakan hobby sejak lama.

2. H. Mudi
Bapak berusia 61 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang sejak
tahun 80an. Beliau bertempat tinggal di J1. deandles Brondong.

3. H.Sin
Bapak berusia 64 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang sejak
tahun 80an. Beliau bertempat tinggal di J1. Kenanga no 2 dengok.

4. H. Sampur
Bapak berusia 61 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang sejak
tahun 80an. Beliau bertempat tinggal di JI. Raya depan toko indah
blimbing,.

5. H. Ali
Bapak berusia 45 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang sejak

tahun 90an. Beliau bertempat tinggal di JI. Mawar gg. 1 blimbing.*




10.

11.
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Barlik

Bapak berusia 40 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang ikan di
Tpi. Beliau bertempat tinggal di J1. Raya gang 5 brondong.

Huda

Bapak berusia 53 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang ikan di
Tpi. Beliau bertempat tinggal di J1. Raya Blimbing no 13.

H. Edi

Bapak berusia 67 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang besar
sekaligus pemilik kapal nelayan sejak tahun 80an. Beliau bertempat
tinggal di J1. Raya brondong gang 5.

Khoim

Bapak berusia 38 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang besar.
Beliau bertempat tinggal di J1. Raya brondong gang 5.

Yetno

Bapak berusia 40 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang ikan di
Tpi sejak berusia 15 tahun. Beliau bertempat tinggal di JI. Raya
brondong gang 5.

Yono Asbak

Bapak yang mempunyai dua anak ini telah bekerja sebagai seorang
pedagang ikan di TPI sejak 1990. Lelaki berusia 59 tahun ini

bertempat tinggal di Gg.Buntu No.13 RT 001 RW 003 Brondong,
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12. Kholis
Bapak berusia 50 tahun ini bekerja sebagai seorang pedagang ikan di
TPI sejak berusia 20 tahun. Lelaki yang tamatan SD ini bertempat
tinggal di J1.Taruna No.05 Ngesong kecamatan Brondong.

13. Inayah
Wanita kelahiran 1969 ini bertempat tinggal di JI. Raya No.45 Burno
Bojonegoro. Beliau ini bekerja sebagai seorang pedagang ikan di TPI
selama 17 tahun.

14. Yono
Bapak yang bertempat tinggal di Jl. RayaNo.15 Suko Tuban ini
berusia 35 tahun, beliau bekerja sebagai seorang pedagang ikan di TPI
kurang lebih selama 12 tahun.

15. Tohir
Bapak yang mempunyai tahi lalat di pipi ini telah bekerja sebagai
seorang pedagang ikan di TPI sejak 1985. Lelaki berusia 49 tahun ini
bertempat tinggal di dusun Demak RT 003 RW 013 desa Brengkok
Kecamatan Brondong.

16. Kuntriyah
Wanita yang telah bekerja sebagai seorang pedagang ikan di TPI
selama 22 tahun ini bertempat tinggal di Jl.Siwalan No.15 desa
Ngaglik kecamatan Brondong.

17. Temok



18.

19.

20.

21.

22.
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Bapak yang bertempat tinggal di JI. Basuki Rahmat No.17 Tuban ini
berusia 60 tahun, beliau berprofesi sebagai seorang pedagang ikan di
TPI selama 35 tahun.

H. Kasmuning

Wanita berusia 45 tahun ini bertempat tinggal di J1.Kauman No.14 RT
001 RW 001 desa Ngaglik kecamatan Brondong, beliau ini bekerja
sebagai seorang pedagang ikan di TPI selama 28 tahun.

H. Yati

Wanita berusia 59 tahun ini telah bekerja sebagai seorang pedagang
ikan di TPI selama 22 tahun, beliau bertempat tinggal di Gg.Masjid
RT 003 RW 011 Paciran.

Mardiah

Wanita berusia 47 tahun ini telah bekerja sebagai seorang pedagang
ikan di TPI selama 20 tahun, beliau bertempat tinggal di JI. Merak
No.14 Weru.

Fatmah

Wanita berusia 37 tahun ini telah bekerja sebagai seorang pedagang
ikan di TPI selama 17 tahun, beliau bertempat tinggal di RT 013 RW
001 Nduri Kecamatan Laren.

Fifi

Ibu yang telah bekerja sebagai seorang pedagang ikan di TPI sejak
1987 ini berusia 41 tahun. Wanita single parent ini bertempat tinggal
di Gg.Pondok Pesantren Karang Asem No.29 RT 010 RW 003 Paciran

bersama keempat putrinya.
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A. Deskripsi Subyek, Obyek Dan Lokasi Penelitian
Untuk penyajian sebuah kerangka pikiran yang layak untuk
dikemukakan dalam penyusunan skripsi ini maka penulis memandang
pentingnya untuk menganalisa komponen —~komponen yang terlibat dalam
suatu proses komunikasi itu sendiri.

Maka dari itu dibawah ini penulis akan menjelaskan lebih lanjut
unsur-unsur yang tercakup dan merupakan persyaratan terjadinya suatu
komunikasi yang antara lain :

1. Subyek

Subyek dalam hal ini adalah para pedagang besar dan
pedagang bakul yang terdapat di tempat pelelangan ikan brondong
kabupaten lamongan. Dimana didalam tempat tersebut banyak
terdapat pedagang yang melakukan transaksi pelelangan ikan. Penulis
selama ini telah melakukan observasi terhadap beberapa hal yang
antara lain tertuju pada para pedagang besar dan pedagang bakul yang
sedang melakukan transaksi pelelangan ikan. Berikut adalah gambaran
dari beberapa para pedagang besar dan pedagang bakul di tempat
pelelangan ikan brondong kabupaten lamongan :

H. Yono (40th) Seorang bapak yang berasal dari brondong ini
adalah seorang pedagang besar yang sehari-hari menjalankan
aktifitasnya di tempat pelelangan ikan brondong. Bliau menjalankan
tugasnya sebagai seorang suami dengan 3 anak . bapak yono setiap
harinya mengambil ikan dari para nelayan untuk di jual di pedagang

kecil atau di kirim ke pabrik-pabrik.
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Bapak yono mendapatkan ikan langsung dari nelayan, jika
dipagi hari nelayan datang ikan sudah langsung dibawa di tempat
pak yono berdagang setelah dipilih ikan langsung dilelang secara
bersamaan. Bapak Yono dalam proses jual beli ikan di TPI
brondong mampu memborong lebih dari 5 hasil tangkapan nelayan
dalam sehari.

Bapak Yono bisa mendapatkan harga yang lebih murah dari
pada harga yang di tentukan dari hasil pelelangan yaitu dengan
cara mengambil langsung dari nelayan yang baru turun dari
kapal/perahu. Pesan yang disampaikan oleh bapak yono kepada
nelayan mudah saja, yaitu dengan cara perkenalan terlebih dahulu
kemudian menjalin suatu hubungan yang saling bisa dipercaya.
pemesanan hanya bisa dilakukan oleh para pelanggan yang sudah
saling mengenal.

Jika pedagang besar membeli ikan ke nelayan dengan cara
pemesanan atau hasil lelang kemudian dikirim ke pabrik —pabrik
dan eceran, lain dengan pedagang kecil mereka menjual dengan
harga kesepakatan dengan pembeli yang penting dapat untung,
Pedagang kecil menawarkan harga ikan rata-rata tidak sama
dengan dengan pedagang kecil lainnya untuk itu mereka banyak
melakukan menawaran dengan harga tinggi untuk di tawar lagi.

Pedagang bakul tidak pernah melakukan kecurangan dalam
penjualan ikan, artinya pedagang bakul ini tidak mematikan harga

pasaran. Harga ikan bisa naik dan turun sesuai dengan proses
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penawaran. Salah seorang pedagang bakul yang sehari-hari
berdagang di tempat pelelangan ini biasanya menjual ikannya pada
pukul 1 siang dimana para pedagang besar sudah selesai menjual
ikannya. Para pedagang kecil dalam menjual ikannya melakukan
penawaran tinggi lebih tinggi dari pedagang besar. Misalnya
pedagang ini menjual ikan dengan harga 20 rb perkg, jika ikannya
banyak yang meminati maka ia menjual dengan harga yang lebih
dari biasanya.”
2. Obyek Penelitian
Obyek dari penyusunan skripsi ini adalah tentang model
komunikasi para pedagang besar dan pedagang bakul yang terdapat di
Tempat Pelelangan lkan Brondong Kabupaten Lamongan. Para
pedagang besar ini dalam melakukan transaksi dengan para pedagang
eceran atau pedagang kecil atau pedagang bakul mereka menggunakan
proses komunikasi dalam perdagangan. Bahasa yang mereka gunakan
juga meliputi bahasa indonesia dan jawa.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi tempat pelelangan tersebut terletak di pinggir laut dan
di sebelah utara jalan raya kecamatan brondong,
Tempat pelelangan ikan brondong kabupaten lamongan
merupakan tempat yang di jadikan bsumber mata pencaharian
masyarakat brondong sejak sekian lamanya. Dalam tempat pelengan

ini banyak ikan hasil tangkapan pedagang besar yang dilelang di

% Hasil wawancara dengan bapak yono selaku pedagang besar di TPI brondong, 11 Mei 2012
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tempat tersebut. Pelelangan hasil tangkapan para pedagang besar
dilelang oleh para pedagang bakul dengan menggunakan model
komunikasi

a. Sejarah tempat pelelangan ikan brondong

Sebelum adanya peraturan undang-undang yang ditetapkan
oleh pemerintah daerah yang mengatur tentang tata cara
pelaksanaan pelelangan ikan, para pedagang pada zaman dahulu
yaitu sekitar tahun 1975-an telah terjadi proses transaksi jual beli
ikan melalui pasar ikan. Akan tetapi pasar tersebut tidak terpantau
kemudian penjualan ikan ini di tangani oleh para anggota
organisasi  seperti IPM(ikatan pemuda muhammadiyah),
IPNU(ikatan pemuda nadhotul ulama), dan organisasi lainnya
yang mengadakan suatu wadah untuk mengadakan suatu penjualan
dimana keuntungannya berapa persen dari penjualan di masukkan
dana organisasi.

Pada suatu ketika kegiatan tersebut mendapat perhatian dari
pemerintah daerah kabupaten lamongan kemudian turun tangan
untuk mengambil alih dan membentuk KUD (koperasi unit desa)
yang dikelola oleh pemerintah daerah kecamatan brondong.
Koperasi ini menampung seluruh aspirasi dan semua yang menjadi
kebutuhan para nelayan serta pedagang di tempat pelelangan
tersebut.

Penempatan lokasi TPI ini karena daerah pinggir pantai ini

sudah ada sejak sebelum para masyarakat menetapkan tempat itu
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sebagai kawasan TPI. Tanah yang dibangunpun merupakan tanah

milik pemerintah.

Dalam pembangunan KUD ini, masyarakat juga bisa

melakukan simpan pinjam uang, pengkreditan alat perahu maupun

pemasaran hasil penangkapan ikan. Koperasi ini akhimya dapat

berjalan lancar dan baik hingga sekarang dan pembentukan

Tempat pelelangan ikan (TPI) brondong pun berkembang pesat

dalam bekerjasama dengan TPI lainnya.

b. Maksud dan tujuan tempat pelelangan ikan brondong

1

2)

3)

4)

Tempat pelelangan ikan brondong merupakan tempat sebagai
sarana untuk memperlancar penyelenggaraan lelang.

Tempat pelelangan ikan brondong merupakan tempat sebagai
sarana untuk mengusahakan stabilitas harga ikan.

Tempat pelelangan ikan brondong merupakan tempat sebagai
sarana untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
nelayan.

Untuk meningkatkan pendapatan daerah.

c. Komponen tempat pelelangan ikan

a)

b)

Penangkap ikan adalah orang yang pekerjaannya menangkap
ikan di laut. Mereka ada yang memiliki perahu sendiri dan ada
pula yang bekerja dengan perahu orang lain (sistem bagi hasil).
Juragan berfungsi sebagai penyedia fasilitas usaha atau
memiliki perahu untuk dioperasikan orang lain/penangkap

ikan. Selain itu meraka juga memiliki pekerjaan tetap lainnya.
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d)
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Nelayan tambak yaitu orang yang bergerak di bidang usaha
perikanan tambakbukan laut. Mereka dibagi menjadi buruh dan
pengusaha. Buruh adalah penangkap ikan yang bekerja
langsung di tambak untuk memperoleh penghasilan, sedangkan
pengusaha adalah pemilik tambak yang menjalankan usaha
bagi hasil dan sewa tambak.

Pengolahan hasil perikanan yaitu usaha-usaha yang
berhubungan dengan penambahan nilai (value added) hasil laut

atau tambak.
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d. Struktur pimpinan tempat pelelangan ikan brondong

STRUKTUR ORGANISASI SDM KUD MINATANI
KEC. BRONDONG - LAMONGAN.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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STRUKTUR ORGANISASI PUKUD MINATANI

PENASEHAT
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Mg
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STRUKTUR ORGANISASI SDM
KUD MINATANI

AN
 WARSDOSEMM.

ANURROFQ SEM

| SRR SRR
AN * LAATURROSYIOA, She:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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STRUKTUR ORGANISASI KEPALA KEUANGAN
KUD MINATANI

s

IENGURLS

EPALAREUANGAN

R SUPEN), SE

b b e e —————)

PERPAJAKAN PENAGIHAN

MUZIANIN R.SUPEN| AMIQLUKNAN HAKIM MUEHOTAM

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Struktur organisasi unit TPI KUD minatani

Brondong lamongan

imbang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Proses komunikasi dalam transaksi jual beli

a) Komunikasi nelayan dengan petugas

Tujuan utama dalam suatu penelitian adalah untuk mencari
Jawaban atas permasalahan yang diteliti. Salah satu tahap penting
dalam proses penelitian adalah kegiatan pengumpulan data, dimana
pengumpulan data yaitu menjelaskan dan menjabarkan informasi,
fakta dan data-data yang telah diperoleh peneliti dari lapangan baik
data primer maupun skunder. Setelah dikumpulkan, data disusun
dan diolah kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Peneliti harus benar-benar memahami berbagai hal yang
berkaitan dengan pengumpulan data. Peneliti memproses data-data
tentang komunikasi dan pelelangan ikan dengan menggunakan
studi kasus model komunikasi pedagang besar dan pedagang bakul
di tempat pelelangan ikan brondong kabupaten lamongan
khususnya model komunikasi dalam mempengaruhi pembeli, yaitu
sebagaimana hasil wawancara peneliti terhadap proses jual beli
ikan di Tempat Pelelangan lkan Brondong.

“saya menjual ikan kepada langganan saya sudah ada
penentuan harga dari hasil penimbangan yang dilakukan oleh

petugas TPI. Jadi saya tidak perlu melakukan tawar menawar

soal harga ikan. Tapi jika ikan saya ada kecacatan fisik itu baru

bisa kita lakukan penawaran harga ikan”.*

* Hasil wawancara dengan bpk soli selaku nelayan di TPI brondong, 11 Mei 2012
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Setelah penimbangan itu dilakukan oleh para petugas,
petugaspun langsung menentukan harga ikan yang sesuai dengan
harga pasarannya.

“ikan bapak sangat bagus dan segar dan harga ikan ini
sekarang Rp. 20.000 perkg. Apakah bapak sepakat dengan
harga tersebut”.?®
Setelah harga di tentukan dan telah disepakati maka jual beli

dianggap sah.

Ada tambahan dari bapak soli yang menjelaskan tentang
bagaimana transaksi jual beli ikan itu sesuai dengan prosedur atau
tata cara penjualan dengan cara pelelangan. Pelelangan itu
dilakukan berdasarkan aturan pelelangan.

“ ikan hasil tangkapan saya, sebelum saya bawa ke
tempat pelelangan brondong agar tidak basi saya lakukan
pendinginan dengan menggunakan es batu dan langsung
saya bawa ke para pedagang dan langsung dilelang”.?®

b) Komunikasi sebagai sumber informasi

Penuturan hasil wawancara tambahan dengan pak soli di atas
menjelaskan bahwa strategi dalam penjualan bisa dilakukan
dengan pendinginan menggunakan es batu agar ikan tidak mudah
loyo dan tetap segar, harga ikanpun sesuai dengan harga pasaran.

Wawancara diatas menunjukkan strategi komunikasi dalam

transaksi jual beli ikan dengan cara lelang. Agar ikan tidak

mengalami penurunan harga.

Hasﬂ wawancara dengan bapakfauzan selaku petugas di TPI brondong, 10 Mei 2012
* Hasil wawancara dengan bapak soli selaku nelayan di TPI brondong, 11 Mei 2012
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“Saya biasanya menentukan harga ikan dengan cara
membandingkan dengan harga ikan kemarin, kemudian
saya seimbangkan dengan stok ikan yang ada saat ini. Jika
ikan manyung kemarin dengan harga Rp. 15.000 perkg
dengan stok ikan 20 blangsing maka hari ini harga akan
sama jika stok sama”.?’

c) Peran orang ketiga sebagai perantara

Jika kita seimbangkan dengan transaksi perdagangan ikan ini
dengan perdagangan lainnya hampir sama kaitannya dengan
komunikasi bisnis dimana Komunikasi merupakan aktivitas dasar
manusia sehari-hari dan Dengan berkomunikasi, manusia dapat
saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam
masyarakat atau di mana saja manusia berada. Tidak ada manusia
yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi
bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi
suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu
organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan begitu
pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi
organisasi dapat macet dan berantakan. Misalnya~ bila dalan suatu
sekolah kepala sekolah tidak memberi informasi kepada guru-guru
mengenai kapan sekolah dimulai sesudah libur semester dan apa
bidang studi yang harus diajarkan oleh masing-masing guru, maka

besar kemungkinannya guru tidak dating mengajar. Akibatnya,

murid-murid tidak belajar. Hal ini menjadikan sekolah tidak

% Hasil wawancara dengan bapak alfan selaku petugas di TPI brondong, 11 Mei 2012
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berfungsi sebagaimana mestinya. Dari contoh itu kelihatan, bahwa
dengan kelupaan memberi informasi saja sudah memberikan efek
yang lebih besar bagi sekolah. Karena pentingnya komunikasi
dalam organisasi maka perlu menjadi perhatian pengelola agar
dapat membantu dalam pelaksanaan tugasnya. Komunikasi yang
efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena itu, para
pemimpin organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu
memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka
(Kohler 1981).

Dalam melakukan transaksi jual beli ikan, ada suatu
perjanjian yang biasa dilakukan oleh ibu Kuntriyah, yaitu memberi
uang muka kepada nelayan dengan mentransfer uang melalui bank
jatim dilokasi tersebut. yaitu terlebih dahulu sebelum ikan datang
dari kapal nelayan ibu Kuntriyah dan nelayan menyepakati
perjanjian itu.

“cak, besok aku minta ikan tongkol 5 box
uangnya saya transfer di Bank Jatim. Jadi ikannya

jangan di jual pada siapapun”.28

Berikut ini adalah penuturan dari bapak kasrin, salah seorang
nelayan yang sehari-hari bekerja sebagai nelayan (produsen ikan)
di Tempat Pelelangan Ikan Brondong.

“ketika saya menjual ikan saya kepada para
pedagang, saya tidak langsung menerima uang hasil
penjualan saya. Ikan itu dibawa terlebih dahulu oleh
orang atau salah seorang pedagang yang sudah saya
kenal untuk dilelang kemudian dijual ke pabrik atau
sesuai dengan pemesanan. Jika saya tidak saling

% Hasil wawancara dengan ibu kuntriyah selaku nelayan pedagang di TPI brondong, 15 Mei 2012
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mengenal dan tidak saling percaya maka saya tidak
mungkin mempercayakan 1kan hasil tangkapan saya
kepada pedagang tersebut ”

d) Menjaga hubungan dengan mitra kerja

Pernyataan bapak kasrin diatas menujukkan adanya suatu
kepercayaan yang sudah di bangun diantara mereka untuk
melakukan suatu proses transaksi jual beli ikan di Tempat
Pelelangan lkan Brondong. Meskipun pada dasarnya proses
pelelangan ikan itu dilakukan untuk menentuka harga ikan dan
nelayan bisa langsung menerima uang hasil pelelangan ikan.

“Saya tidak mungkin menjual ikan saya ke
bapak yono(pedagang), jika saya mengenal pak
yono dengan baik. Karena uang hasil gelelangan
baru bisa saya terima keesokan harinya”.?

Dalam menjaga suatu hubungan dengan mitra atau
pelanggan, para pedagang melakukan suatu pendekatan pribadi
yang lebih intens. Pendekatan itu dilakukan dengan cara saling
percaya dan jujur dalam berbicara mengenai ikan yang dijual.

“karena saya sudah percaya dan pelanggan
saya juga sudah mempercayakan saya mengenai
ikan yang saya jual maka biasanya saya setelah
mendapatkan ikan dari nelayan maka saya langsung
mengirim ke pelanggan saya meski tanpa da uang
muka” 3!

e) Komunikasi sebagai sarana perbandingan harga

Penambahan dari bapak kasrin diatas menujukkan adanya

kepercayaan dalam bertransaksi. Hal ini beda dengan bapak gun,

* Hasil wawancara dengan bapak kasrin selaku nelayan di TPI brondong, 12 Mei 2012
* Hasil wawancara dengan bapak kasrin selaku nelayan di TPI brondong, 12 Mei 2012
*! Hasil wawancara dengan bapak thohir selaku pedagang di TPI brondong, 11 Mei 2012
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yang sehari-hari menjual ikannya di TPI dengan memperoleh ikan
tidak dari pelelangan melainkan dari nelayan langsung.

“saya biasanya memperoleh ikan dan
nelayan dengan harga murah karena ikan yang saya
jual beda dengan ikan hasil lelangan, ikan saya
ibaratnya ikan yang kecil dan sisa hasil pelelangan.
Akan tetapi harga ikan yang saya jual sama dengan
harga pelangan. lkan yan§ saya dapat saya jual pada
pembeli lokal setempat .>?

Bapak Gun menjual ikannya dengan cara tawar menawar
harga ikan. Tawar menawar disini terjadi proses komunikasi
dalam perdagangan untuk menarik minat pembeli. Adanya proses
tersebut maka terbentulah yang namanya komunikasi jual beli
ikan, dimana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau
membentuk prilaku atau minat seseorang.

f) Komunikasi satu arah
Jika para nelayan belum menyandarkan perahu ke dermaga,
biasanya sumber informasi mengenai hasil tangkapan ikan yang
diperoleh oleh nelayan di kabarkan kepada para pedagang melalui
alat komunikasi terjangkau seperti telepon genggam. Seperti
penuturan Bapak Reno kepada (pedagang) atau langganannya
berikut.
“aku ada ikan 3 box layang, 5 box tengiri, 10

box tembang dan 13 box layur, berapa harga ikan

tersebut di TPI? saya akan segera mendarat ke

dermaga 1 minggu lagi”. **

*2 Hasil wawancara dengan bapak gun selaku pedagang kecil di TPI brondong, 12 Mei 2012
% Hasil wawancara dengan bapak reno selaku nelayan di TPI brondong, 13 Mei 2012
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Penuturan Bapak Reno diatas menujukkan adanya suatu
proses komunikasi yang terjadi antara nelayan dengan pedagang
melalui suatu media. Media tersebut merupakan alat untuk
mempermudah proses komunikasi yang terjadi diantara keduanya.

Media sekarang sudah canggih di banding dengan dahulu,
dari proses transaksi tersebut juga bisa dilakukan sebelum
pendaratan ikan. Yaitu para pedagang bisa melihat hasil atau
barang melalui pengiriman foto lewat telepon genggam dan
facebook.

g) Managemen komunikasi

Pada transaksi jual beli ikan terdahulu para nelayan susah
untuk mendapatkan harga ikan yang layak karena proses penjualan
terdahulu  belum menggunakan model pelelangan. Seperti
penuturan kepala bagian TPI yaitu bapak mokran berikut.

“Dahulu sebelum adanya tempat pelelangan
ikan ini, banyak nelayan yang tertipu oleh para
pedagang karena ikan hasil tangkapannya langsung
dipercayakan oleh pedagang untuk menjual pada
para pengecer ke pasar. Nelayan pasrah dengan
harga ikan yang terjual. Uang hasil penjualan
ikanpun belum bisa diambil langsung. Jika ikan
diberikan pada pedagang hari ini, maka uang hasil
penjualan baru bisa diterima minggu depan. Karena
dulu blm ada alat komunikasi jadi masih susah dan

harus menunggu kepastian di tempat biasa mangkal,

seperti warung kopi atau dermaga (tempat perahu

bersandar)”.**

Penuturan bapak morkan selaku kepala dari tempat

pelelangan ikan brondong diatas menujukkan bahwa adanya proses

** Hasil wawancara dengan bapak mokran selaku kepala TPI brondong, 14 Mei 2012
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komunikasi transaksi jual beli ikan di Tempat Pelelangan lkan
Brondong ini pada saat itu memang sangat rancu dan tidak efektif.
Harga lkan pada saat itu sangat tidak teratur karena para nelayan
tidak mengetahui harga pasaran ikan. Jadi proses komunikasi jual
beli ikan pun tidak efektif.

Penuturan dari bapak mokran juga pertegas lagi oleh bapak
ridhoi selaku sesepuh yang sehari-hari bekerja sebagai seorang
nelayan (pencari ikan) di Tempat Pelelangan Ikan Brondong.

“Dulu pada saat tempat pelelangan ini belum
sepertl ini, saya pontang panting dalam menjual
ikan. Mau tak bawa kemana dan harganya berapa
itu belum ada kepastian, akhirnya saya selalu
mengalami kerugian. Apa yang saya dapatkan tidak
sebanding dengan apa yang saya keluarkan.

Ibaratnya saya itu rugi waktu. Akan tetapi sekarang

saya sudah medapat sedikit kesejahteraan dengan

adanya Tempat Pelelangan ini”.>

Dari penuturan bapak ridhoi di atas, bisa di ketahui bentuk
komunikasi yang kurang efektif menurut tingkat penjualan ikan
yang semestinya. Namun seiring dengan berjalannya waktu,
kepedihan itupun berlalu. Proses komunikasi transaksi jual beli
telah terjadi dengan dibangunnya Tempat Pelelangan Ikan
Brondong di Kabupaten Lamongan.

2. Model Komunikasi Ped;gang dalam Penjualan Ikan
Komunikasi transaksi jual beli yang dilakukan oleh para

pedagang di  Tempat Pelelangan lkan Brondong Kabupaten

Lamongan yaitu transaksi yang terdapat adanya nelayan, pedagang,

* Hasil wawancara dengan bapak ridhoi selaku nelayan di TPI brondong, 15 Mei 2012
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dan pengurus TPI. Pada proses tersebut terjadilah suatu komunikasi
yang berawal dari Penjualan ikan di tempat pelelangan ikan brondong
kabupaten lamongan sebelum di jual ke pedagang ikan terlebih dahulu
dilakukan pelelangan dengan penentuan harga ikan oleh pengurus
tempat pelelangan ikan brondong. Jadi ikan yang berasal dari nelayan
di bawa oleh para nelayan ke tempat pelelangan untuk ditimbang dan
di saksikan oleh para pedagang. Kemudian disitu terjadi proses
transaksi dengan penentuan harga ikan oleh para pedagang. Manfaat
Tempat Pelelangan lkan ( TPI ) adalah sebagai prasarana pendukung
aktivitas nelayan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan di laut,
penanganan dan pengolahan hasil ikan tangkapan dan pemasaran bagi
ikan hasil tangkapannya serta sebagai tempat untuk melakukan
pengawasan kapal ikan. Berdasarkan itu, maka tujuan dan sasaran
yang hendak dicapai oleh TPI ini adalah dengan pelayanan yang
diberikan diharapkan produktivitas kapal dan pendapatan nelayan
akan meningkat. Dengan berbagai proses diatas, ada salah seorang
pedagang yang menuturkan model komunikasi penjualan yang dia
lakukan selama ini dalam meningkatkan proses penjualan ikan.

“lkan ini saya ambil langsung dari perahu nelayan
yang masih segar kemudian saya bawa langsung ke
pelelangan setelah itu penentuan harga dan ikan langsung
saya kirim ke pengecer dan ke pabrik. lkan hasil pelelangan

sebelum saya kirim ke pengecer pihak ket?engurusan
mengambil sekian persen dari hasil penjualan”. 3

% Hasil wawancara dengan bapak joko selaku pedagang besar di TPI brondong, 11 Mei 2012
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Pak joko melakukan model transaksi penjualan dengan
terstruktur atau sesuai dengan managemen bisnis yang bisa
meningkatkan proses penjualan ikan dengan penuh pertimbangan dan
kesepakatan bersama.

Dari wawancara diatas, terjadinya suatu proses penjualan ikan
di tempat pelelangan ikan brondong dilakukan sekitar pukul 05.00
pagi hingga sore pukul 15.00 sore. Hal ini di tuturkan oleh Bapak
Alfan selaku petugas dari kantor Tempat Pelelangan Ikan Brondong.

“Tempat pelelangan ikan brondong ini sebenarnya
tidak pernah tutup, akan tetapi proses transaksi yang
dilakukan para pedagang berdasarkan jam kerja kantor
sekitar pukul 08.00 hingga 14.00 sore”.>’

Ada beberapa penuturan informan lagi tentang jam kerja para
pedagang . Penuturan dari Bapak Petugas TPI di atas berdasarkan jam
kerja kantor, akan tetapi beda dengan penuturan dari bapak ali selaku
pedagang besar yang kesehariannya melakukan transaksi jual beli ikan
di TPI Brondong,

“jika ikan yang turun ke dermaga sekitar pukul
04.00 pagi maka pukul sekian telah terjadi proses jual beli
antara nelayan dan para pedagang. Akan tetapi untuk
penentuan harga tetap kita menunggu hasil pelelangan para
petugas TP1 ”

Jika para nelayan dan pedagang besar melakukan transaksi

dengan tidak melihat waktu atau jam kerja pada umumnya, hal ini

beda dengan ibu supiah yang sehari-hari bekerja di TPI sebagai

Hasnl wawancara dengan bapak alfan selaku petugas TPI brondong, 28 Mei 2012
* Hasil wawancara dengan bapak ali selaku pedagang besar di TPI brondong, 28 Mei 2012
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pedagang bakul. Dia melakukan transaksi jual beli di siang hari sekitar
pukul 11.00 hingga 15.00.

“Pada saat saya menjual ikan ini, saya tidak
membatasi waktu penjualan saya, karena saya juga setiap
harinya belum tentu mendapatkan ikan dari nelayan, karena
jika ikan hasil tangkapan nelayan bagus-bagus dan segar
kemudian banyak di minati para pedagang besar berarti
saya tidak bisa menerima ikan dan saya tidak bisa

berjualan”.*

% Hasil wawancara dengan ibu supiah selaku pedagang kecil di TPI brondong, 11 Mei 2012



